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Muntilan  sand as building material have been used widely. The prospect of its use  was very good 
and may not be substituted by other local sand. As a construction material, Muntilan sand must 
fulfil technical standard (durability number, fineness modulus, unit weight, silt content, organic 
content, and chemical content). But upon as a nature material, Muntilan sand very influenced by 
location, season, and period in its excavation.  The research was conducted to saw the difference 
of the quality of Muntilan sand regard to excavation areas and excavation seasons. The research 
carry out several conclusions: (1) Generally, the quality of Muntilan sand was suitable  for the 
concrete works. (2) According to excavation places, there was not signifikan difference of quality 
of Muntilan sand. (3) According to excavation seasons, there was a signifikan difference of quality 
between dry season Muntilan sand and rain season Muntilan sand.  
   





Pasir Muntilan telah menjadi komoditas penting 
di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yaitu sebagai bahan bangunan. Pasir 
yang dihasilkan oleh kegiatan vulkanik gunung 
Merapi ini diangkut oleh truk-truk  ke tempat-
tempat yang membutuhkan. Sebagai bahan 
konstruksi, pasir harus memenuhi berbagai 
syarat teknis yang akan diuraikan lebih lanjut. 
Namun sebagai bahan alam, kualitas pasir 
Muntilan jelas banyak dipengaruhi oleh keadaan 
tempat dan lingkungan pengambilannya. Diduga 
tempat pengam-bilan dan musim pengambilan 
berpengaruh terhadap kualitas pasir Muntilan. 
         Dalam penelitian  ini  akan dianalisis 
tentang kualitas  pasir  Muntilan baik secara 
keseluruhan maupun secara parsial yaitu kualitas 
tiap-tiap lokasi pengambilan, apakah sama atau 
ada perbedaan. Hal ini penting dikaji-lanjut, 
karena sangat banyaknya tempat-tempat 
pengambilan pasir Muntilan yang diduga 
menghasilkan pasir dengan mutu yang berbeda. 
Secara teknis akan dideskripsikan antara lain 
kekekalan, modulus kehalusan, kadar lumpur, 
kadar zat organis,  gradasi dan kadar zat  kimia. 
Selain itu akan diteliti  pula apakah ada 
perbedaan kualitas antara pasir Muntilan yang 
diambil pada musim kemarau dan musim 
penghujan. 
 
Pasir Muntilan Sebagai Hasil Kegiatan 
Vulkanik Gunung Merapi 
 
Gunung Merapi mempunyai ketinggian 2.968 
meter dari muka laut, dan terletak dalam 
koordinat 7°32'30" LS 110°26'30" BT.  Gunung 
ini tergolong masih aktif terbukti dari letusan-
letusannya yang hampir setiap 2-3 tahun sekali. 
Beberapa letusan yang terjadi pada dekade ini 
antara lain tahun 1994, 1998, 2001, dan yang 
terakhir tahun 2006 (http://id.wikipedia. 
org/wiki/Gunung_Merapi)  
 
Material yang dihasilkan oleh kegiatan gunung 
Merapi berupa lava pijar yang kemudian dingin 
dan bertengger di sekitar puncak, membentuk 
kubah-kubah lava. Pada saat penelitian 
diselenggarakan, masih ada kubah lava yang 
"diproduksi' tahun 2000-2001 dengan puncak 
letusannya tanggal 10 Pebruari 2001. Saat ini 
terdapat tambahan kubah lava akibat kegiatan 
tahun 2006 yang mulai meletus pada 15 Mei 
sampai Juni 2006. Selanjutnya, guguran-guguran 
kubah lava itu  sebagian akan “turun”  melalui 
sungai-sungai yang terdapat di kaki gunung 
tersebut. Sungai-sungai itu antara lain  kali 
Krasak, kali Bebeng, kali Blongkeng, kali 
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Batang, kali Putih, kali Lamat, kali Tringsing, 
kali Boyong, dan masih banyak lagi. Arah 
semburan lava yang tidak dapat diduga 
menyebabkan  hampir semua sungai mendapat 
"bagian"  material 
vulkanik ini. Pasir yang telah sampai di sungai-
sungai tersebut selanjutnya diambil dengan cara 
yang sederhana (manual) maupun modern 
(menggunakan alat-alat berat) dan diangkut 
dengan truk-truk (besar maupun kecil) untuk 
dipasarkan ke tempat yang membutuhkan.  
 
Kegiatan pengambilan pasir ini membawa efek 
positip maupun negatip sebagai berikut: 
1. Material vulkanik yang berupa pasir sangat 
dibutuhkan oleh industri konstruksi sebagai 
bahan bangunan baik untuk bahan-bahan 
bangunan yang sederhana misalnya bahan 
plesteran,  paving block, batako, buis beton, 
sampai untuk bahan beton konstruksi. 
2. Terciptanya lapangan kerja penduduk sekitar 
sebagai pengambil material atau tenaga 
bongkar-muat pasir, yang berdampak pada 
peningkatan pendapatan mereka.  
3. Namun di sisi lain, penambangan yang tak 
terkontrol berdampak buruk terha-dap 
kelestarian lingkungan, sedang 
pengangkutan yang besar-besaran akan 
merusak jalan inspeksi serta menggang-gu 
kelancaran lalu-lintas di jalan utama 
Semarang - Yogya. 
   
Khusus sebagai bahan bangunan, keberadaan / 
ketersediaan pasir ini akan sangat menentukan 
lancarnya kegiatan proyek bangunan di Jawa 
Tengah dan DIY pada khususnya dan daerah-
daerah lain yang menggunakan pasir ini. Untuk 
itu diperlukan data tentang karakteristik teknis 
pasir Muntilan ini, sehingga dapat dipakai untuk 
perencanaan pembuatan beton konstruksi. 
 
Syarat-Syarat Teknis Pasir Sebagai Bahan 
Beton 
 
Pasir dalam bangunan dipakai untuk bahan 
adukan/spesi maupun sebagai bahan beton. 
Fungsi pasir di sini adalah sebagai bahan 
pengisi. Sebagai bahan adukan, pasir biasanya 
dapat langsung dipakai, tetapi untuk pekerjaan 
beton, lebih lebih beton mutu tinggi, pasir harus 
mempunyai persyaratan tertentu. Syarat-syarat 
pasir menurut ASTM C33-86 (Dep. PU, 
1999:203) secara ringkas adalah: 
1. Kadar lumpur maksimal 5%. 
2. Kadar gumpalan tanah liat yang mudah 
dirapihkan maksinum 3% 
3. Kadar zat organis, bila direndam dengan 
NaOH 3%, warnanya tidak lebih tua dari 
warna standar. 
4.  Agregat halus yang akan dipergunakan untuk 
beton yang akan mengalami basah dan 
lembab terus menrus tidak boleh mengandung 
bahan yang bersifat reaktip terhadap alkali.  
5. Bersifat kekal, artinya tidak hancur karena 
pengaruh cuaca yang bila dites memakai 
natrium sulfat, bagian yang hancur kurang 
dari 10%. 
6. Harus terdiri dari butir-butir yang beraneka 
ragam, yang bila dilakukan tes ayakan,  
modulus kehalusannya antara 2,3 - 3,1. 
Selain syarat-syarat tersebut, ada beberapa 
angka/koefisien pasir yang perlu diketahui dan 
sering dipakai dalam perencanaan mutu beton, 
yaitu: 
1. Bobot isi pasir 
2. Kadar zat kimia yang terkandung dalam 
pasir. 
Dalam prakteknya harus diadakan tes/uji 
terhadap pasir yang akan digunakan pada 
pekerjaan beton untuk masing-masing syarat 
tersebut di atas. 
 
Kekekalan dites dengan merendam pasir selama 
24 jam di dalam larutan magnesium sufat. 
Setelah ditimbang lagi, bagian yang hancur 
harus tidak lebih dari 10% (Dep. PU, 1989). 
 
Susunan besar butir dites dengan analisis 
ayakan. Pasir diayak melewati serangkaian 
ayakan dari yang paling kasar sampai ayakan 
yang halus, kemudian pasir-pasir yang tertinggal 
di masing-masing ayakan itu ditimbang. Dengan 
rumus dapat dihi-tung modulus kehalusan dari 
pasir tersebut. Besar modulus kehalusan pasir 
harus diantara 2,3 - 3,1 (Departemen  PU, 1989). 
 
Kadar lumpur dites dengan mencuci pasir 
sehingga bagian yang kecil (lebih kecil dari 70 
mikron) akan terbawa air. Pencucian harus 
sesuai dengan urutan dan prosedure yang 
ditentukan. Setelah ditimbang maka bagian yang 
hilang harus tidak lebih dari 5% (Dep. PU, 
1989). 
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Kadar zat organis dites dengan merendam pasir 
ke dalam larutan NaOH 3%, sehingga larutan 
akan berwarna kuning muda sampai coklat tua. 
Bila warna rendaman pasir kuning muda  berarti  
kadar  zat  organiknya  sedikit  dan  memenuhi  
syarat,  sebaliknya  bila  warna  rendaman  pasir  
kuning tua sampai coklat berarti kadar zat 
organiknya banyak dan tidak memenuhi syarat 
(Dep. PU, 1989). 
 
 Bobot isi adalah berat pasir tiap satuan volume. 
Dalam hal ini ditentukan dengan perbandingan 
berat pasir dengan berat air dalam volume yang 
sama. 
 
Kadar zat kimia adalah besar konsentrasi 
masing-masing zat kimia yang terkandung dalam 
pasir tersebut. Hal ini penting diketahui agar 
dapat diperkirakan sifat-sifat atau kelakuan 
adukan beton dalam pengerjaannya sampai 
setelah beton mengeras dan digunakan.   
 
Posisi Penelitian dan Hasil Penelitian 
Terdahulu  
 
Posisi penelitian ini adalah replikasi dari 
penelitian serupa pernah dilakukan oleh penulis 
pada tahun 1997 yaitu sebelum letusan gunung 
Merapi tahun 2001.  Penelitian ini 
diselenggarakan tahun 2004 yaitu setelah letusan 
Merapi tahun 2001. Sebetulnya dengan adanya 
letusan Merapi tahun 2006, menjadi terbukanya 
peluang  dilakukannya penelitian replikasi lagi.  
 
Hasil penelitian terdahulu adalah: pasir Muntilan 
memiliki angka kekekalan 10,603%; modulus 
kehalusan 2,811 ; bobot isi 2.198,4 gram/dm3 ; 
kadar lumpur 3,013; dan warna cairan NaOH 3% 
hasil rendaman adalah kuning tua. Selanjutnya, 
berdasarkan tempat pengambilan, pasir Muntilan 
bagian Selatan lebih baik dari pasir Muntilan 
bagian Tengah dan pasir Muntilan bagian 
Tengah lebih baik dari pasir Muntilan bagian 
Utara. Berdasarkan musim pengambilan, pasir 
Muntilan pada musim penghujan lebih baik dari 
pasir Muntilan pada musim kemarau. Zat-zat 
kimia yang terkandung adalah: SiO2 (70,35%); 
Al2O3 (1,66%); Fe2O3 (8,96%); CaO (3,37%); 





Untuk mengetahui kualitas teknis pasir 
Muntilan, dilakukan penelitian yang dapat  
dipaparkan sebagai berikut. 
Populasi penelitian dan jenis penelitian 
 
Populasi penelitian adalah pasir Merapi di 
daerah Muntilan atau yang sering disebut pasir 
Muntilan. Dalam  penelitian ini Kabupaten 
Muntilan dibagi menjadi tiga sub populasi yaitu 
bagian utara, tengah dan selatan. Sedang jenis 
penelitian termasuk dalam penelitian deskriptif, 
yaitu mendeskripsikan nilai dari masing-masing  
variabel penelitian. Penelitian juga bersifat 
komparatif yaitu membandingkan rerata variabel 
antar sub-populasi.  
 
Teknik Sampling  
   
Penarikan sampel menggunakan cara sebagai 
berikut: 
1. Pengambilan sampel menggunakan area 
probability sampling, yaitu membagi daerah 
populasi ke dalam sub-sub daerah dan dari 
sub-sub daerah ini dibagi lagi ke dalam 
daerah yang lebih kecil lagi. Selanjutnya 
diambil beberapa daerah yang paling kecil ini 
untuk diteliti lagi (Hadi, 2003). 
2. Pengambilan sampel untuk daerah Muntilan 
Utara ditentukan pasi dari kali Lamat, untuk 
daerah Muntilan Tengah, ditentukan pasir 
kali Putih, dan untuk daerah Muntilan Selatan 
ditentukan  pasir kali Krasak. Sampel juga 
diambil dalam dua musim yaitu musim 
kemarau dan penghujan. Penentuan batas 
musim kemarau dan penghujan menggunakan 
pedoman informasi dari Badan Meteorologi 
dan Geofisika Jawa Tengah. 
3. Pengambilan sampel di tiap lokasi 
pengambilan menggunakan cara quota 
sampling yaitu mengambil sejumlah contoh 
sampai kebutuhan terpenuhi. Quota sampling 
ialah cara pengambilan sampel dengan 
menetapkan jumlah yang diinginkan terlebih 
dulu (Arikunto, 1987). Di dalam penelitian 
ini ditentukan sampel sebanyak satu karung 
kurang lebih 25 kg.       
4. Pengambilan sampel di lokasi, diambil dari 
truk-truk pengiriman. Hal ini sesuai dengan 
yang disaranan oleh Murdock (1991), bahwa 
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pengambilan contoh bahan uji yang terbaik 
dilakukan ketika agregat sedang dimuat ke 
dalam atau sedang dibongkar dari suatu 
kendaraan, maupun ketika bahan-bahan ini 
seang dituang dari suatu ban berjalan. 
5. Pereduksian sampel pasir untuk uji 
laboratorium menggunakan cara quartering. 
Cara quartering adalah cara pengambilan 
sampel untuk bahan konstruksi, yaitu dengan 
membaginya menjadi empat bagian dan 
diambil salah satu bagian dengan cara acak, 
atau menuangkannya ke dalam alat yang 
dinamakan "kotak senapan" yang bila agregat 
dituangkan akan terbagi menjadi empat 
bagian (Murdock, 1991). Pada penelitian ini, 
cara quartering dilakukan dengan manual, 
kemudian diambil salah satu bagian untuk 
diteliti lebih lanjut. 
 
Variabel penelitian    
       Variabel penelitian adalah: 
1. Variabel kualitas pasir, terdiri dari: 
     a.  Kekekalan butir 
     b. Modulus kehalusan 
c. Bobot isi 
d. Kadar lumpur 
e. Kadar zat organik 
f. Kadar zat kimia     
2. Variabel tempat pengambilan, yaitu tempat-
tempat pengambilan di Kecamat-an Muntilan. 
Dibedakan antara Muntilan Utara, Muntilan 
Tengah dan Muntilan Selatan. 
3. Variabel musim pengambilan, yaitu 





Instrumen yang dipakai pada penelitian ini 
adalah instrumen standar yang dipakai untuk 
pemeriksaan bahan bangunan. Pada tes 
kekekalan butir dipakai instrumen oven, 
timbangan dan tabung reaksi. Pada tes modulus 
kehalusan dipakai timbangan, ayakan ASTM,  
dan mesin pengayak. Pada tes bobot-isi, dipakai 
timbangan, panci ukur, dan besi pemadat. Pada  
tes  kadar  lumpur  dipakai  saringan ASTM 
0,075 mm, alat pemanas (oven), dan bak air. 
Untuk tes kadar zat organis digunakan tabung 
reaksi dan larutan NaOH 3%. Sedang untuk tes 
kandungan zat kimia dilakukan di Balai 
Penelitian dan Pengem-bangan Kimia Jl. Ki 
Mangunsarkoro Sema-rang, yang proses 
penelitiannya dilakukan oleh staf lembaga 
tersebut dan hasilnya berupa rekomendasi atas 
sampel yang penulis sampaikan. 
 
Analisis data penelitian   
 
Data penelitian dianalisis sesuai dengan sifat 
data. Analisis deskriptif dipakai untuk 
mendeskripsikan masing-masing data yang 
diperoleh. Data tersebut kemudian dihitung 
reratanya sehingga didapat nilai masing-masing 
aspek/variabel dari pasir Muntilan.  
 
Untuk melihat apakah ada perbedaan mutu pasir 
Muntilan antar tempat pengambilan, dan musim 
pengambilan (kemarau-penghujan) , analisis 
yang dipakai adalah ANAVA. Pada penelitian 
ini dipakai soft ware SPSS. Analisis ANAVA  
hanya  dilakukan untuk aspek/variabel yang 
berbentuk data interval seperti kekekalan butir, 
modulus kehalusan, bobot  dan kadar lumpur. 
Sedang variabel yang lain seperti  kadar zat 
organis  dan  kadar  zat- zat  kimia dibedakan 
secara non-statistik.  
     Indikator-indikator teknis pasir Muntilan, 
disarikan dalam bentuk tabel. Pada tabel 1 
dicantumkan nilai rerata indikator pada setiap 
tempat pengambilan baik pada musim kemarau 
maupun penghujan. 
Perbedaan kualitas pasir Muntilan antar masing-
masing tempat pengambilan, dianalisis dengan 
ANAVA.  Hasil analisis dirangkum pada tabel 2  
Dari analisis ANAVA juga dapat dilihat  apakah 
ada perbedaan kualitas pasir Muntilan antara 
pengambilan pada musim kemarau dan 
pengambilan pada musim penghujan. 
Selanjutnya seluruh hasil penelitian dirangkum 
pada  tabel 3. 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Hasil penelitian replikasi ini adalah: 
1. Kekekalan pasir Muntilan (%) bervariasi   
Pada musim kemarau 13,6 s/d 15,7 dengan 
rerata 14,687 dan pada  musim penghujan 
4,19 s/d 8,74 dengan rerata 5,715. Dilihat dari 
tempat pengambilan, besarnya kekekalan 
4,190 s/d 15,70 (rerata Kali Krasak 9,396, 
rerata Kali  Lamat  9,685 dan rerata Kali Putih 
11,523). Rerata keseluruhan   10,057.  
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2. Modulus halus pasir Muntilan pada musim 
kemarau 2,41 s/d 2,58  dengan rerata 2,5 dan 
pada  musim penghujan 2,31 s/d 2,6 dengan 
rerata 2,423. Dilihat dari  tempat  
pengambilan, besarnya modulus halus 2,4 s/d 
2,61 dengan rerata  Kali Krasak 2,498 rerata 
Kali  Lamat  2,418 dan rerata Kali Putih 
2,466. Rerata keseluruhan  sebesar 2,382  
3.  Bobot isi pasir  Muntilan (gram/dm3) pada   
musim  kemarau 1510  s/d  1938 dengan 
rerata 1726,7 dan pada musim penghujan 
1.773 s/d 1.954 dengan rerata 1.857. Dilihat 
dari tempat pengambilan, besarnya bobot isi 
1.723 s/d 1.938 (rerata Kali Krasak 1.808,7 
rerata Kali Lamat 1.748,6 rerata Kali Putih 
1818,25). Rerata keseluruhan   1729,78  
4.  Kadar lumpur pasir  Muntilan (%) pada   
musim kemarau 0,97 s/d 3,41 dengan rerata 
2,104 dan pada musim penghujan 0,98 s/d 
4,78 dengan rerata 3,226. Dilihat dari tempat 
pengambilan, kadar lumpur 0,97 s/d 4,82 
(rerata kali Krasak 2,24 rerata kali Lamat 
3,345 rerata Kali Putih 3,41). Rerata 
keseluruhan  sebesar 2,549  
5. Kadar zat organis pasir  Muntilan (uji warna) 
bervariasi. Pada musim kemarau hasil uji 
berwarna kuning jernih s/d coklat, dan pada 
musim penghujan berwarna kuning jernih s/d 
coklat. Dilihat dari tempat pengambilan, uji 
warna menghasilkan warna kuning muda 
jernih s/d coklat. 
6. Ada perbedaan yang sangat signifikan tentang 
angka kekekalan pasir Muntilan antar 
masing-masing tempat pengam-bilan dengan 
angka F=70,913 dan taraf signifikansi < 
0,01. Urutan dari yang terbaik adalah pasir 
dari kali Krasak, Kali Lamat, dan pasir Kali 
Putih. 
7. Ada perbedaan yang sangat signifikan tentang 
angka kekekalan pasir Muntilan antar musim 
dengan angka F= 3215, 627 dan taraf 
signifikansi  < 0,01. Kekekalan pasir 
Muntilan musim penghujan lebih baik dari 
kekekalan pasir Muntilan musim kemarau. 
8.  Ada perbedaan yang signifikan tentang 
modulus halus pasir Muntilan antar masing - 
masing  tempat  pengambilan  
dengan angka F=6,784 dan taraf signifikansi 
= 0,05.  
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Rangkuman Analisis ANAVA  
 
Kekekalan Modulus halus Bobot isi Kadar lumpur       Variabel tergan                       tung 








































Rangkuman Hasil Penelitian  
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1. Kekekalan (%) 
    
2. Modulus halus  
 
3. Bobot isi  
    (gram/dm3) 
 
4. Kadar lumpur (%) 
     
5.Kadar zat organis 
      (uji warna) 
6.Kadar zat  kimia :   
a. Hilang pijar (%) 
b. SiO2  (%) 
c. Al2O3 (%) 
d. Fe2O3  (%) 
e. CaO  (%) 
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Keterangan tabel 3:  
 
 b*   = berbeda, signifikan   (analisis statistik)                    
b   =  berbeda (analisis non-statistik) 
 b**  = berbeda, sangat signifikan (analisis 
statistik)          tb  =  tak berbeda           
 
 
9. Ada perbedaan yang sangat signifikan tentang 
modulus halus pasir Muntilan antar musim 
kemarau dan penghujan dengan angka 
F=19,420 dan taraf signifikansi < 0,01. 
10. Tidak ada perbedaan yang signifikan tentang 
bobot isi pasir Muntilan antar      tempat 
pengambilan dengan angka F=2,439 dan 
taraf signifikansi >0,05. 
11. Ada perbedaan yang sangat signifikan 
tentang bobot isi pasir Muntilan antar musim 
kemarau dan penghujan  dengan   
angka F= 26,257 dan taraf signifikansi 
<0,01.  
12. Ada perbedaan yang sangat signifikan 
tentang kadar lumpur pasir Muntilan antar 
masing-masing tempat pengambilan dengan 
angka F=129,82 dan taraf signifikansi <0,01. 
Urutan dari yang terbaik adalah pasir dari 
kali Krasak, Kali Lamat, dan pasir Kali 
Putih. 
13. Ada perbedaan yang sangat signifikan 
tentang kadar lumpur pasir Muntilan antar 
musim kemarau dan penghujan  dengan 
angka F=80,426 dan taraf signifikansi <0,01. 
Urutan dari yang terbaik adalah pasir dari 
musim kemarau dan kemudian musim 
penghujan. 
14. Ada  perbedaan tentang kadar zat organis 
pasir Muntilan antar masing-masing musim 
pengambilan pada setiap tempat 
pengambilan.  
15. Dilihat dari tempat pengambilan, ada 
perbedaan tentang kadar zat organis pasir 
Muntilan. Urutan dari yang terbaik adalah 
pasir dari Kali Krasak, pasir Kali Putih dan 
pasir Kali Lamat.. 
16. Ada  perbedaan tentang angka hilang pijar 
pasir Muntilan baik antar masing-masing 
tempat pengambilan maupun antar musim 
pengambilan  
17. Tak ada  perbedaan tentang kandungan Si2O 
pada pasir Muntilan baik antar masing-
masing tempat pengambilan maupun antar 
masing-masing musim pengambilan  
18. Ada  perbedaan tentang kandungan Al2O3 
pada pasir Muntilan baik antar masing-
masing tempat pengambilan, maupun antar 
masing-masing  musim pengambilan.  
19. Ada perbedaan tentang kandungan  Fe2O3 
pada pasir Muntilan baik  antar masing-
masing tempat pengambilan maupun antar 
masing-masing musim pengambilan.  
20. Ada  perbedaan tentang kandungan CaO 
pada pasir Muntilan baik antar masing-
masing tempat pengambilan, maupun antar 
masing - masing musim pengambilan. 
21. Ada  perbedaan tentang kandungan MgO 
pada pasir Muntilan baik antar masing-
masing tempat pengambilan, maupun antar 




Apabila hasil penelitian di muka 
dibandingkan dengan syarat-syarat pasir menurut  
peraturan yang berlaku, maka didapat: 
1. Angka kekekalan 10,057%. Pada tes 
kekekalan yang menggunakan larutan 
MgSO4, angka maksimal bagian yang hancur 
adalah 15% (Mulyono, 2005). Dengan 
demikian pasir Muntilan ini memenuhi 
syarat kekekalan. 
2. Angka kehalusan 2,328 terletak di antara 2,3 
- 3,1 sehingga memenuhi syarat. Apabila 
dikonfirmasikan dengan British Standart, 
pasir ini mendekati zone 2 dan zone 3. 
3. Kadar lumpur sebesar 2,459 lebih kecil dari 
5% sehingga memenuhi syarat. 
4. Kadar zat organis melalui uji warna didapat 
(a)  Warna kuning jernih sampai kuning tua 
untuk pasir Kali Krasak dan pasir Kali Putih, 
sehingga memenuhi syarat. (b)  Warna 
coklat untuk pasir Kali Lamat, 
mengindikasikan bahwa kadar zat 
organisnya tinggi sehingga kurang baik 
untuk dipakai sebagai bahan beton. 
Keadaan ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Sagel (1997) bahwa pasir 
alam banyak dilapisi oleh tanah liat dan 
material organis dan sering adanya gradasi 
senjang. 
5. Bila dibandingkan dengan penelitian 
terdahulu yang serupa (Endroyo, 1998) yang 
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hasilnya telah dicantumkan pada 
pendahuluan,  maka penelitian  ini (2002) 
secara umum menunjukkan hasil yang tidak 
jauh berbeda. Perbedaan yang  patut 
dikemukakan adalah pada penelitian ini 
kandungan SiO2 dan Al2O3 cenderung 
menurun sedang kandungan CaO dan MgO  
cenderung meningkat. Sementara kandungan 




 Dari hasil penelitian di muka, dapat 
disampaikan  simpulan  sebagai  berikut.   
1. Secara umum pasir Muntilan dapat 
digunakan untuk bahan konstruksi beton   
karena memenuhi syarat-syarat teknis yang 
berlaku. 
2. Berdasarkan tempat pengambilan, pasir 
Muntilan bagian Selatan lebih baik dari pasir 
Muntilan bagian Tengah dan pasir Muntilan 
bagian Tengah lebih baik dari pasir Muntilan 
bagian Utara. Pasir dari kali Lamat 
(Muntilan Utara) kadar zat organisnya perlu 
diwaspadai. 
3. Berdasarkan musim pengambilan, pasir 
Muntilan pada musim penghujan lebih baik 
dari pasir Muntilan pada musim kemarau. 
4. Bahan-bahan kimia yang terkandung dalam 
pasir Muntilan adalah: S12O (78,235%), 
Al2O3 (9,238%), Fe2O3 (8,208%), CaO 
(1,248% ), dan MgO (0,377%).  Kandungan 
bahan-bahan kimia tersebut dapat berbeda 
pada tiap tempat pengambilan maupun pada 
tiap musim pengambilan. 
5. Angka hilang pijar pasir Muntilan 2,06 %. 
Angka tersebut dapat berbeda pada tiap 
tempat pengambilan maupun pada tiap 
musim pengambilan. 
6. Hasil penelitian ini secara umum relevan 
dengan hasil penelitian serupa sebelumnya. 
Perbedaan yang terlihat adalah pada 
kandungan zat kimianya, yaitu kandungan 
SiO2 dan Al2O3 cenderung menurun sedang 
kandungan CaO dan MgO  cenderung 
meningkat. Sementara kandungan Fe2O3 
cenderung tetap. 
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